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BAB V  

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang mendalam mengenai hukum anak 

menjadi wali nikah bagi ibunya dari perspektif Mazhab Hanafi dan 

Mazhab Syafi’i, penelitian ini berhasil menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan serta memberikan pemahaman yang lebih 

baik tentang perbedaan pandangan di antara kedua mazhab tersebut. 

Berikut adalah kesimpulan yang terstruktur : 

1. Mazhab Hanafi menggunakan dalil dari Al-Qur'an (Q.S. An-Nisa: 

11) dan hadist Ummu Salamah untuk mendukung pendapat bahwa 

anak laki-laki dapat menjadi wali nikah bagi ibunya. Metode 

istinbath yang digunakan berpegang kepada dzhir hadist adalah 

analisis terhadap teks-teks syariat dan prinsip kewarisan. Mazhab 

Syafi'i berpendapat bahwa anak laki-laki tidak dapat menjadi wali 

nikah bagi ibunya, dengan dalil dari Al-Qur'an (Q.S. Al-Baqarah: 

233) dan qiyas terhadap anak susuan. Metode istinbath yang 

digunakan berpegang kepada qiyas 

2. Perbedaan pendapat antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i 

disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut. Pertama, 

perbedaan dalil yang digunakan mazhab hanafi Al-Qur'an (Q.S. An-

Nisa: 11) dan hadist Ummu Salamah dan mazhab syafi’i dari Al-

Qur'an (Q.S. Al-Baqarah: 233) dan qiyas. Kedua, perbedaan di 

dalam memahami dalil. Mazhab Hanafi memahami hadits Ummu 

Salamah sementara Mazhab Syafi'i memahami bahwa hadis 

tersebut menunjukkan kekhususan pernikahan Ummu Salamah 

tanpa wali karena pada saat itu Umar bin Abi Salamah masih kecil. 

3. Pendapat yang terkuat dalam konteks ini adalah pendapat Mazhab 

Syafi'i, yang menegaskan bahwa anak laki-laki tidak dapat menjadi 
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wali nikah bagi ibunya. Pendapat ini didasarkan pada prinsip 

bahwa wali nikah harus memiliki hubungan nasab yang jelas, dan 

anak laki-laki tidak memiliki hubungan nasab dengan ibunya 

dalam konteks perwalian. Di samping itu, dalil hadits yang 

digunakan oleh mazhab Hanafi termasuk hadits dha'if karena pada 

saat itu Umar bin Abi Salamah masih kecil, sehingga tidak mungkin 

menjadi wali 

Dari analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang mendasar antara Mazhab Hanafi dan 

Mazhab Syafi'i mengenai hukum anak menjadi wali nikah bagi ibunya. 

Mazhab Hanafi mengizinkan anak laki-laki untuk menjadi wali nikah, 

sedangkan Mazhab Syafi'i menolak konsep tersebut dengan alasan 

yang kuat berdasarkan dalil dan hubungan nasab. Perbedaan ini 

mencerminkan keragaman dalam interpretasi hukum Islam dan 

menunjukkan pentingnya memahami konteks dalam penerapan 

hukum. Pendapat yang lebih rajih dalam hal ini adalah pendapat 

Mazhab Syafi'i, yang memberikan solusi yang lebih sesuai dengan 

prinsip-prinsip nasab dan keabsahan wali dalam pernikahan. 

1.2 Saran-saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan terkait penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Kepada masyarakat muslim hendaknya mesti mengetahui rukun 

dan syarat pernikahan terlebih mengenai wali dalam pernikahan 

sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam hukum 

Islam. Agar tidak terdapat kekeliruan dalam menentukan wali 

dalam pernikah karena jika hal itu terjadi maka keabsahan 

pernikahan dapat diragukan bahkan dapat dipastikan tidak sah.  
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2. Kepada seluruh umat Muslim agar tidak mengikuti tata cara 

pernikahan siri karena dapat merugikan baik dari pihak mempelai 

wanita maupun mempelai pria. 

3. Khusus kepada pemerintah hendaknya membuat “PASAL” baru 

yang mengatur tentang anak menjadi wali nikah ibunya. 

Mengingat Syafi’iyah dalam hal ini tidak membolehkan anak 

menjadi wali nikah ibunya. Anak tidak ada hak kewalian atas 

ibunya
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